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ABSTRAK

Perkembangan sebuah pusat kota dalam upaya untuk meningkatan kualitas
lingkungan dan sosial masyarakat dapat dilihat dari keberadaan ruang terbuka publiknya
serta seberapa besar pemanfaatannya, karena kedepannya ketersediaan ruang terbuka publik
akan semakin sulit didapatkan, sehingga penting merencanakan ruang publik yang sudah ada
agar tidak hilang akibat kurang pemanfaatan ruang tersebut bagi masyarakat maupun
lingkungan sekitarnya

Penelitian ini mengambil studi kasus di alun - alun Merdeka kota Malang. Dimana
kondisi alun - alun Merdeka Malang yang ada sekarang penataannya lebih di fungsikan
sebagai ruang terbuka hijau di tengah kota dari pada pemanfaatan sebagai ruang yang
menampung aktifitas publik. Untuk itu perlu penataan setting fisik alun - alun yang dapat
berfungsi, baik sebagai ruang terbuka hijau serta dapat mewadahi bebagai perilaku dan
aktivitas publik di pusat kota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penentu setting fisik dalam
beraktifitas di ruang terbuka publik. Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori mengenai ruang terbuka publik, behavior setting, lingkungan dan perilaku.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah pengguna alun - alun Merdeka Malang,metode pengumpulan datanya
menggunakan place-centered mapping dan person-centered mapping. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa penataan setting fisik dalam ruang publik, dapat mempengaruhi
perilaku pengguna dalam beraktifitas di dalam alun - alun.

Kata Kunci : Perilaku, Pemanfaatan, Setting Fisik, Ruang terbuka publik.

ABSTRACT

The development of a town center in an effort to improve the quality of the social
environment and community can be seen from the existence of public open space and how much
use, because the future availability of public open space will be increasingly difficult to obtain ,
so it is important to plan the existing public spaces being lost due to lack of use the space for the
community and the surrounding environment.

This research took a case study in the Malang Merdeka square. Where the condition of
Malang Merdeka square current arrangement functioned more as a green open space in the city
center of the space to accommodate its use as a public activity. For that we need a physical
setting arrangement square that can function either as a green space and can accommodate the
public in the city center .

This study aims to identify determinants of physical activity in the setting of public open
space. The foundation of the theory used in this study is public open space , behavior settings ,
environment and behavior . The method used in this research is descriptive qualitative . The
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subjects were the main users - Malang Merdeka square, the data collection method using a place
- centered and person- centered mapping mapping . The results showed that the arrangement of
the physical setting in a public space, can affect the behavior of the user in the activity in the
square - square .

Keywords : Behavior, Utilization , Physical Setting , Public open space .

1. Pendahuluan

Dirjen Penataan Ruang Departemen PU dalam jurnal online www.penataanruang.net
menyatakan bahwa, ruang terbuka publik dan ruang terbuka hijau secara umum terkait
dengan beberapa tantangan tipikal perkotaan, seperti menurunnya kualitas lingkungan hidup
perkotaan, bencana banjir/ longsor dan perubahan perilaku sosial masyarakat yang
cenderung kontra-produktif dan destruktif seperti kriminalitas dan vandalisme. Secara sosial,
tingginya tingkat kriminalitas dan konflik horizontal di antara kelompok masyarakat
perkotaan secara tidak langsung juga dapat disebabkan oleh kurangnya ruang-ruang kota
yang dapat menyalurkan kebutuhan interaksi sosial untuk pelepas ketegangan yang dialami
oleh masyarakat perkotaan. Rendahnya kualitas lingkungan perumahan dan penyediaan
ruang terbuka publik, secara psikologis telah menyebabkan kondisi mental dan kualitas sosial
masyarakat yang makin buruk dan tertekan.

Fenomena yang terjadi kondisi alun - alun yang ada saat ini lebih berfungsi sebagai
ruang terbuka hijau tempat resapan air di tengah kota meski terdapat ruang publik di
dalamnya akan tetapi pemanfaatan kurang direspon oleh Malang sebagai tempat beraktivitas
di pusat kota sehingga perlu mendapat perhatian bagaimana penataan setting fisik alun - alun
yang dapat berfungsi sebagai ruang terbuka hijau sekaligus dimanfaatkan untuk mewadahi
aktivitas publik. hal ini menarik untuk dikaji faktor setting fisik apa yang mempengaruhi
kenyamanan masyarakat kota Malang memanfaatkan dan beraktivitas di alun - alun
Merdeka kota Malang agar pemanfaatannya sebagai satu - satunya ruang terbuka publik
di pusat kota dapat optimal.

Kondisi setting ruang publik alun - alun merdeka dalam mewadahi aktivitas warga
kota malang Dalam membentuk sebuah akitivitas di alun - alun Merdeka Kota Malang
terdapat 2 faktor dari setting fisik kawasan yang saling mendukung terhadap adanya pola
aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan alun - alun yaitu :

1. Faktor Eksternal yang merupakan setting fisik adalah kawasan sekitar merupakan faktor
yang secara tidak langsung membentuk aktivitas

2. Faktor Internal yang merupakan setting fisik adalah kawasan alun - alun itu sendiri
sebgai faktor yang secara langsung membentuk aktivitas

Menurut Cooper. 1998 : 23 menyatakan bahwa “ ukuran utama keberhasilan dari
ruang publik adalah pemanfaatannya, sedangkan pemanfaatan dan kepopuleran sebuah
ruang publik tergantung lokasi dan detail dalam rancangannya”. Dalam hal ini keduanya
harus lebih terkomunikasikan yaitu keterkaitan antara rancangan setting fisik dengan
pemanfaatan ruang publik, sehingga ruang publik tersebut memiliki daya tarik tersendiri
bagi masyarakat untuk memanfaatkan dan beraktivitas di dalam ruang publik tersebut.

Alun - alun penting keberadaannya untuk aktivitas sosial masyarakat karena saat
ini semakin sedikitnya ruang terbuka publik di pusat - pusat kota, keberadaan alun - alun
sebagai ruang terbuka publik dapat menjadi nafas dan bagian penting dari sebuah
kehidupan kota ke depannya.
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2. Bahan dan Metode

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1. Pengertian Alun-alun

Banyak pengertian tentang alun-alun diajukan oleh para ahli, di antaranya
dikemukakan oleh Purwodarminto 1961 dalam Koesmartadi 1995 : 5, yang
menyatakan bahwa Alun - alun adalah halaman luas di muka Istana, di mana faktor
pengikatnya adalah istana yang memiliki hubungan yang sangat erat. Alun-alun juga
dijadikan sebagai medan yang berfungsi sebagai tempat prajurit latihan perang-
perangan atau bertempur.

Pengertian tersebut di atas mengarahkan pada pengertian Alun-alun sebagai
sebuah lapangan terbuka yang merupakan bagian keraton atau pusat pemerintahan.
yang berfungsi sebagai media komunikasi antara raja penguasa dengan masyarakat
rakyatnya.

2.1.3 Behavior Setting

Behavior setting didefinisikan sebagai suatu kombinasi yang stabil antara
aktivitas, tempat, dan kriteria berikut, menurut Barker 1968 dalam Joyce 2005 : 175 :

1) Terdapat suatu aktifitas yang berulang berupa suatu pola perilaku
2) Dengan tata lingkungan tertentu

3) Membentuk suatu hubungan yang sama antar keduanya

4) Dilakukan pada periode waktu tertentu.

Setiap pelaku kegiatan akan menempati setting yang berbeda, sesuai dengan
karakter kegiatannya. Batas behavior setting dapat berupa batas fisik, batas administrasi
atau batas simbolik. Penentuan jenis batas ini tergantung dari pemisahan yang dibutuhkan
antara beberapa behavior setting.

Sistem kegiatan sebagai suatu rangkaian perilaku yang sengaja dilakukan oleh
satu atau beberapa orang. Pada pengamatan ini dapat dilakukan analisis melalui
beberapa cara yaitu :

1. Menurut Michelson dan Reed 1975 dalam Joyce 2005 : 184 dalam behavior setting juga
dilakukan analisis dengan Time Budget yaitu memungkinkan orang menguraikan /
mengkomposisikan suatu aktivitas sehari-hari, aktivitas mingguan atau musiman ke
dalam seperangkat behavior setting yang meliputi hari kerja atau gaya hidup.

2.  Menurut Sommer1980 dalam Haryadi 1995 : 72 - 75 dalam Behavior Mapping
digambarkan dalam bentuk sketsa atau diagram mengenai suatu area dimana
manusia melakukan berbagai  kegiatannya. Tujuannya adalah untuk
menggambarkan perilaku dalam peta, mengidentifikasikan jenis dan frekuensi
perilaku, serta menunjukkan kaitan antara perilaku tersebut dengan wujud
perancangan yang spesifik. Pemetaan perilaku ini dapat dilakukan secara langsung
pada saat dan tempat dimana dilakukan pengamatan kemudian berdasarkan
catatan-catatan yang dilakukan. Terdapat dua cara melakukan pemetaan perilaku
yakni:

a. Place-centered mapping
Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia atau
seketompok manusia memanfaatkan, menggunakan dan mengakomodasikan
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perilakunya dalam suatu waktu pada tempat tertentu. Langkah-langkah yang harus
dilakukan pada teknik ini adalah:

1. Membuat sketsa tempat / seting yang meliputi seluruh unsur fisik yang
diperkirakan mempengaruhi perilaku pengguna ruang.

2. Membuat daftar perilaku yang akan diamati serta menentukan simbol / tanda
sketsa setiap perilaku.

3. Kemudian dalam kurun waktu tertentu, peneliti mencatat bcrbagai perilaku
yang terjadi di tempat tersebut dengan menggunakan simbol - simbol di peta
dasar yang telah disiapkan.

b. Person-centered mapping

Teknik ini menekankan pada pergerakan manusia pada periode waktu
tertentu, dimana teknik ini berkaitan dengan tidak hanya satu tempat atau lokasi
akan tetapi beberapa tempat / lokasi. Pada teknik ini peneliti berhadapan dengan
seseorang yang khusus diamati. Langkah-langkah yang dilakukan pada teknik ini
adalah :

1. Menentukan jenis sampel person yang akan diamati (aktor / pengguna ruang

secara individu).

Menentukan waktu pengamatan (pagi, siang, malam)

Mengamati aktivitas yang dilakukan dari masing-masing individu.

Mencatat aktivitas sampel yang diamati dalam matrix

Membuat alur sirkulasi sampel di area yang diamati mengetahui kemana orang
itu pergi.

v W

2.2 Metode

2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di pusat kota Malang, yaitu kawasan Alun - alun Merdeka
Malang. Batas wilayah alun - alun ini adalah :
Batas utara : Jalan Merdeka Utara Batas selatan : Jalan Merdeka Selatan
Batas timur : Jalan Merdeka Timur Batas barat : Jalan Merdeka Barat

Gambar 1 : Peta udara kawasan Alun — alun Medeka Malang

Sumber : Google Earth 2012 dan foto — foto survei awal
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2.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat menjadi objek penelitian dan
berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model
atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu menurut Burhan
Bungin 2007 : 68.

Teknik Pengambilan Sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu
mengambil sampel dari populasi berdasar suatu kriteria tertentu Menurut Jogiyanto
2008 : 76.

A. Teknik Behavior mapping beberapa tekniknya adalah :
a) Place-centered mapping
Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia atau sekelompok
manusia memanfaatkan, menggunakan dan mengakomodasikan perilakunya dalam
suatu waktu di tempat tertentu. Langkah-langkah yang harus dilakukan di teknik ini
adalah:
1. Membuat persebaran jenis aktifitas
2. Membuat kelompok pelaku kegiatan
3. Membuat kelompok setting waktu dengan jenis kegiatan dan pelakunya

b) Person-centered mapping
Teknik ini menekankan di pergerakan manusia di periode waktu tcrtentu dan

kecenderungan dilapangan, hal ini dikaitkan dengan aktifitas perilaku terhadap
setting fisik :

Menentukan jenis sampel individu yang akan diamati

Menentukan waktu pengamatan (pagi, siang, malam)

Mengamati aktivitas yang dilakukan dari masing-masing satu individu

Mencatat aktivitas sampel individu yang diamati dalam matrix

Membuat alur sirkulasi sampel individu di area yang diamati

s wWwh e

B. Teknik Time budget
Menurut Michelson dan Reed dalam Joyce 2005 : 184 dalam behavior setting juga

dilakukan analisis dengan Time Budged yaitu berfungsi untuk memperlihatkan
bagaimana seorang individu mengonsumsi atau menggunakan waktunya. Informasi ini
meliputi hal - hal sebagai berikut :

1. Jumlah waktu yang dialokasikan untuk kegiatan tertentu dengan variasi waktu

dalm sehari, seminggu atau semusim.
2. Frekuensi dari aktifitas dan jenis aktivitas yang dilakukan
3. Pola tipikal dari aktivitas yang dilakukan

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi permasalahan di waktu observasi
dilakukan katagorisasi yaitu :
1. Untuk waktu pengamatan dibagi menjadi 5 bagian yaitu :
a. Periode 1 : pukul 05.00 - 08.00 ( Pagi )
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b. Periode 2 : pukul 08.01 - 12.00 ( Siang )
c. Periode 3 : pukul 12.01 - 14.00 ( Siang )
d. Periode 4 : pukul 14.01 - 18.00 ( Sore )
e. Periode 5 : pukul 18.01 - 22.00 ( Malam )
2. Untuk hari pengamatan dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
a) Hari Senin - Jum’at ( hari kerja)
Jumlah kepadatan dan aktifitas pengguna Alun - alun Merdeka rendah
b) Hari Sabtu - Minggu ( hari libur)
Jumlah kepadatan dan aktifitas pengguna Alun - alun Merdeka sedang
c) Hari Libur Nasional
Jumlah kepadatan dan aktifitas pengguna Alun - alun Merdeka tinggi

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis Seting Aktifitas Pola Pergerakan Manusia Di Alun — Alun

Tabel 1: Analisis Seting Aktifitas Pola Pergerakan Manusia pengguna beraktifitas

Hari Kerja ( Senin — Jum’at )

Pagi — Siang - Malam Hari ( 05.00 — 22.00 WIB)

Temuan karakteristik kegiatan berdasarkan hari kerja

Pada pagi hari aktifitas banyak dilakukan warga sekitar yaitu kegiatan jalan - jalan
yang aktifitas banyak terjadi di area plaza bagian barat serta timur dan jalur pedestrian di
sekeliling alun - alun sebagai tempat jogging.
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Pada siang hari aktifitas di alun - alun dilakukan tidak hanya oleh warga sekitar akan
tetapi pengunjung dari kawasan malang lainnya, yang mana pola aktifitas pengguna terdapat
di area dengan vegetasi banyak yaitu daerah sekitar plaza dan alun - alun bagian selatan,
sedangkan pada jam istirahat kantor maupun pulang anak sekolah tidak terjadi penambahan
aktifitas yang banyak hanya kegiatan di sekitar masjid bertambabh.

Pada sore hari aktifitas di alun - alun lebih ramai hal ini dikarenakan banyak keluarga
yang mengajak jalan - jalan anaknya, sedangkan orientasi sirkulasi pengunjung sebagian
besar berjalan - jalan pada area plaza dan duduk - duduk di sekeliling alun - alun.

Pada malam hari aktifitas penggunjung mulai berkurang banyak didominasi oleh
remaja yang mana aktifitas kegiatan terpusat di dekat air mancur dan aktifitas lebih banyak
berupa duduk santai, sedangkan untuk jalur pedestrian tidak banyak aktifitas

3.2  Pembahasan Kondisi Setting Fisik Dengan Aktivitas Pengguna Di Alun - Alun Merdeka

Malang.

Gambar dibawah merupakan temuan secara umum analisis pola pemanfaatan dan
pola aktifitas pengguna alun - alun Merdeka Malang berdasarkan satuan waktu, sedangkan
untuk faktor analisis berdasar satuan hari kerja dan libur dalam pembentukan pola
pemanfaatan dan aktifitas tidak terlihat perbedaan dengan pola berdasar satuan
waktu,dimana terlihat pada pertambahan jumlah pengguna.

Gambar 2 Gambaran Persebaran Aktifitas Pengguna
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Tabel dibawah merupakan temuan hubungan antara seting fisik yang saling
mempengaruhi dalam pemanfaatannya bagi pengguna di alun - alun Merdeka Malang, yang
terlihat dalam satuan waktu dan hari secara umum :

Tabel 2 : Hubungan antar setting fisik dalam mempengaruhi pemanfaatan pengguna beraktifitas
Tempat o | Fasilitas Makan
Teduhan Penerangan | Aksesibilitas | Sanitasi ] Taman | Plaza
duduk dan Minum
Teduhan Fokok * *kk * sksk sk skosk *
Tempat duduk koK ok ok ok Hk Hokok ok
Penerangan % ok koK * * * koK
Aksesibilitas ok ** %k *% ok *% ok
Sanitasi * ok * * % Hok * %k Hk
Fasilitas Makan sk sk sk sk sk % sk
dan Minum
Taman Hkok ook *k Hok Hok * *
Plaza * *k ook Hk Hok *k *
Keterangan :
*** Banyak Berpengaruh
. ** Cukup Berpengaruh
4. Slmplﬂan *- Kurang Berpengaruh

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor Penentu Setting Fisik Dalam
Beraktifitas Di Ruang Terbuka Publik “ dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Ruang Teduhan
Ruang ini merupakan element paling penting dalam pembentuk perilaku pengguna
alun - alun dalam memilih tujuan beraktifitas

2) Ruang Beristirahat Dan Bersantai ( Tempat Duduk)
Keberadaan tempat duduk menjadi element penting ke 2 akan tetapi
penggunaannya sangat bergantung bagaimana pola teduhan yang menaunginya
selain faktor kebersihan dan keamanannya

3) Ruang Beraktifitas ( Plaza)
Kebutuhan akan sebuah ruang yang diharapkan cukup luas untuk dapat
menampung berbagai aktifitas menjadi faktor penting ke 3 karena jika terlalu kecil
maka interaksi sosial yang diharapkan dari sebuah ruang publik akan kurang

4) Aksessibilitas (Jalur pedestrian )
Keberadaan aksesibilitas menjadi faktor penting ke 4 karena banyak pengguna
alun - alun banyak beraktifitas di area plaza dan duduk - duduk menikmati
suasana hijau ditengah kota.
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5) Penerangan Pada Malam Hari
Keberadaan penerangan pada malam hari berpengaruh terhadap persebaran
aktifitas dimana berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan terutama untuk
kegiatan di malam hari, selain hal tersebut penerangan dapat menjadi daya tarik
akan penggunaan suatu ruang dalam konteks waktu.
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